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ABSTRACT 

This study was motivated by the low understanding of fifth-grade students at SD 
Negeri Ketami II Kediri City regarding cultural diversity material due to learning 
activities that were still dominated by lecture methods and textbooks. The purpose 
of this study was to determine the validity, practicality, and effectiveness of an 
interactive learning media based on Google Sites. This study employed the 
Research and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists 
of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The 
research subjects were 28 fifth-grade students. Data were collected through 
observation, interviews, questionnaires, and tests. The results showed that the 
media achieved a very high level of validity, with media expert validation reaching 
96% and material expert validation reaching 94%. The practicality level was 
indicated by teacher responses of 96% and student responses of 97.5%. The media 
was also found to be highly effective, with a post-test learning mastery percentage 
of 94.2%. Therefore, the interactive learning media based on Google Sites is 
feasible to support cultural diversity learning in elementary schools. 

Keywords: interactive learning media, Google Sites, cultural diversity, elementary 
school. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman peserta didik kelas V SD 
Negeri Ketami II Kota Kediri pada materi keberagaman budaya akibat pembelajaran 
yang masih didominasi metode ceramah dan buku paket. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran 
interaktif berbasis Web Google Sites. Metode yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian berjumlah 28 
peserta didik kelas V. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
memperoleh tingkat kevalidan sangat tinggi dengan persentase validasi ahli media 
96% dan ahli materi 94%. Tingkat kepraktisan ditunjukkan oleh respon guru sebesar 
96% dan respon peserta didik sebesar 97,5%. Media juga dinyatakan sangat efektif 
dengan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada post-test sebesar 94,2%. 
Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis Web Google Sites layak 
digunakan untuk mendukung pembelajaran keberagaman budaya di sekolah dasar. 
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Kata Kunci: media pembelajaran interaktif, Google Sites, keberagaman budaya, 
sekolah dasar, ADDIE. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan proses 

yang bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik melalui 

penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, serta pembentukan sikap 

dan karakter. Melalui pendidikan, 

peserta didik dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang diperlukan dalam 

kehidupan bermasyarakat (Andriyani & 

Suniasih, 2021). Pendidikan juga 

merupakan proses terorganisir yang 

bertujuan membentuk pengetahuan, 

kebiasaan, sikap, dan kemampuan 

individu agar mampu berkontribusi 

secara positif bagi masyarakat (Masduki 

et al., 2019). Dalam pelaksanaannya, 

pendidikan diwujudkan melalui proses 

pembelajaran yang dirancang secara 

sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara optimal sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional.  

Proses pembelajaran merupakan 

interaksi edukatif antara pendidik dan 

peserta didik yang bertujuan mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu (Molek, 

2018). Dalam proses tersebut, media 

pembelajaran memiliki peran penting 

sebagai sarana untuk menyampaikan 

materi secara lebih menarik, efektif, dan 

mudah dipahami. Penggunaan media 

yang tepat dapat meningkatkan 

motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar 

peserta didik (Wulandari et al., 2023). 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Wiguna et,al. 2022) bahwa media 

pembelajaran yang inovatif diperlukan 

untuk membantu peserta didik 

memahami materi keberagaman suku 

bangsa dan budaya di Indonesia. 

Salah satu mata pelajaran yang 

membutuhkan dukungan media 

pembelajaran yang menarik adalah 

Pendidikan Pancasila. Mata pelajaran 

ini berperan penting dalam membentuk 

karakter peserta didik berdasarkan nilai-

nilai Pancasila serta menumbuhkan 

rasa nasionalisme dan cinta tanah air 

(Nurgiansyah, 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan minat dan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari. Menurut 

pendapat Wiratama et,al. (2024), 

pemanfaatan pembelajaran kolaboratif 

berbasis digital dapat menjadi sarana 

efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

budaya lokal ke dalam proses 

pembelajaran sehingga lebih relevan 

dengan karakteristik peserta didik masa 
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kini. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Nurrita (2018), bahwa media 

pembelajaran adalah sarana yang 

dimanfaatkan untuk mendukung 

kelancaran proses belajar mengajar, 

sehingga informasi yang disampaikan 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

optimal dan efisien 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan di kelas V 

SD Negeri Ketami II Kota Kediri, 

diketahui bahwa pembelajaran 

Pendidikan Pancasila masih didominasi 

penggunaan metode ceramah, buku 

paket, dan LKS. Kondisi tersebut 

menyebabkan peserta didik mudah 

merasa bosan, kurang fokus, serta 

mengalami kesulitan memahami materi, 

khususnya pada materi Keberagaman 

Budaya. Selain itu, guru belum 

memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif yang dapat mendukung proses 

pembelajaran secara optimal. Hasil 

wawancara juga menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih antusias ketika 

pembelajaran menggunakan media 

berbasis teknologi. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Wiratama (2021), 

pembelajaran yang dirancang secara 

komunikatif dan menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik 

dalam proses belajar sehingga tujuan 

pembelajaran lebih mudah tercapai. 

Menurut pendapat (Wiguna et al., 2023). 

Pengembangan media digital menjadi 

solusi untuk mengatasi pembelajaran 

yang masih didominasi metode 

konvensional. 

Salah satu alternatif solusi yang 

dapat diterapkan adalah 

pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis Web Google Sites. 

Pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis Web Google Sites 

adalah media pembelajaran interaktif 

berbasis web yang dapat di akses 

menggunakan internet. Sejalan dengan 

pendapat Wiratama (2022) yang 

menyatakan bahwa media 

pembelajaran berbasis website 

memberikan fleksibilitas kepada peserta 

didik untuk mengakses materi kapan 

saja dan di mana saja, serta 

memudahkan pendidik dalam 

memperbarui materi sesuai kebutuhan 

pembelajaran. Menurut pendapat 

(Wiratama, 2022).  Website 

pembelajaran dapat berfungsi sebagai 

wadah penyimpanan dan distribusi 

materi yang memudahkan peserta didik 

dalam memperoleh informasi 

pembelajaran secara berkelanjutan.  

 Google Sites merupakan platform 

yang mudah digunakan, dapat diakses 

melalui berbagai perangkat, serta 
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memungkinkan integrasi berbagai fitur 

seperti materi, video pembelajaran, kuis, 

dan permainan edukatif. Menurut 

pendapat (Mustofa et al., 2025) Google 

Sites dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran yang menarik dan 

mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah dasar. Media ini 

dapat mendukung pembelajaran yang 

lebih fleksibel, menarik, dan interaktif 

sehingga membantu peserta didik 

memahami materi dengan lebih baik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Wiratama (2021), pembelajaran yang 

dirancang secara komunikatif dan 

menarik dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

belajar sehingga tujuan pembelajaran 

lebih mudah tercapai. 

Keefektifan penggunaan Google 

Sites dalam pembelajaran telah 

dibuktikan oleh beberapa penelitian 

terdahulu. Penelitian Saputra et al. 

(2023) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google Sites 

efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dengan hasil validasi 

media yang sangat baik serta respons 

positif dari peserta didik. Selain itu, 

Selain itu Wiguna dan Yuliyanti (2025), 

menyatakan bahwa penggunaan 

multimedia interaktif berbasis website 

dapat meningkatkan keaktifan belajar 

dan membantu peserta didik memahami 

materi keberagaman secara lebih 

efektif. 

Media pembelajaran berbasis 

website dinilai mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan 

serta sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar (Wiguna & 

Yuliyanti, 2025). 

Berdasarkan permasalahan dan 

hasil penelitian terdahulu tersebut, 

diperlukan pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites pada materi Keberagaman 

Budaya kelas V SD Negeri Ketami II. 

Pengembangan media ini diharapkan 

dapat meningkatkan minat, keterlibatan, 

serta pemahaman peserta didik dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

(Wiratama, 2021). Pengembangan 

media interaktif diperlukan untuk 

mendukung penyampaian materi yang 

lebih menarik dan meningkatkan 

keterlibatan peserta didik selama proses 

pembelajaran.  

 

B. Metode Penelitian 
Model ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, dan 

evaluation) digunakan dalam penelitian 

pengembangan (research and 

development) ini karena 
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sistematisasinya dalam 

mengembangkan media pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 

Ketami II, Kota Kediri dengan subjek 28 

peserta didik kelas V dan guru kelas V 

sebagai sumber informasi, serta 

berlangsung dari Februari 2026 hingga 

Juni 2026. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi, wawancara, 

dokumentasi, angket, dan tes, di mana 

observasi dan wawancara digunakan 

untuk memperoleh informasi awal, 

angket untuk menilai kelayakan dan 

kemenarikan media dari ahli dan 

pengguna, serta tes (posttest) guna 

menilai capaian belajar peserta didik. 

Teknik analisis data dilakukan melalui 

pendekatan campuran (mixed 

methods), di mana data kuantitatif 

diperoleh dari tabulasi skor validasi dan 

hasil belajar, sedangkan data kualitatif 

disintesis dari deskripsi saran serta 

observasi sebagai landasan revisi 

produk. 

 
Gambar 3.1 

Model ADDIE 
Sumber: Anggraeni et al., (2019) 

Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang terdiri atas 

lima tahapan, yaitu Analyze, Design, 

Development, Implementation, dan 

Evaluation. 

1. Analyze (Analisis),  

Peneliti melakukan observasi dan 

wawancara untuk mengidentifikasi 

permasalahan pembelajaran, 

kebutuhan peserta didik, serta materi 

yang akan dikembangkan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

materi Keberagaman Budaya di kelas V 

SD Negeri Ketami II masih 

menggunakan buku LKS tanpa 

didukung media pembelajaran interaktif. 

Kondisi tersebut menyebabkan peserta 

didik mengalami kesulitan dalam 

memahami materi sehingga diperlukan 

pengembangan media pembelajaran 

interaktif berbasis Web Google Sites. 

2. Design (Perancangan)  

Dilakukan dengan menyusun 

rancangan awal media yang meliputi 

penentuan capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, penyusunan 

materi, serta instrumen evaluasi. Selain 

itu, peneliti merancang struktur media 

yang terdiri atas halaman beranda, 

capaian dan tujuan pembelajaran, 

materi, video pembelajaran, serta kuis 

interaktif yang akan diintegrasikan ke 

dalam platform Google Sites. 

3. Development 
(Pengembangan),   
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Rancangan yang telah dibuat 

diwujudkan menjadi produk nyata 

berupa media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites. Proses 

pengembangan mencakup penyusunan 

desain tampilan, penyajian materi, 

penggunaan bahasa yang komunikatif, 

serta integrasi video pembelajaran dan 

kuis interaktif sehingga menghasilkan 

media yang menarik dan mudah 

digunakan oleh peserta didik. 

4. Implementation 

(Implementasi)  

Tahap dilakukan melalui uji coba 

produk kepada peserta didik. Uji coba 

dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu uji 

coba terbatas dan uji coba luas. Tahap 

ini bertujuan untuk memperoleh data 

mengenai kepraktisan dan efektivitas 

media serta mendapatkan masukan dari 

pengguna untuk penyempurnaan 

produk. 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi yang dilakukan 

secara berkelanjutan pada setiap 

tahapan pengembangan. Evaluasi 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

kekurangan produk dan melakukan 

perbaikan agar media pembelajaran 

yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, layak digunakan, 

serta efektif mendukung proses 

pembelajaran materi Keberagaman 

Budaya. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pengembangan media interaktif 

berbasis Web Google Sites ini 

mewujudkan sebuah platform digital 

yang mengintegrasikan berbagai 

modalitas belajar, mulai dari tek, 

gambar, materi pembelajaran, video 

pembelajaran dan komponen audio-

visual.  Menurut pendapat (Wiratama et 

al., 2023). Integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas proses belajar 

dan mendorong keterlibatan peserta 

didik secara lebih aktif. Temuan 

penelitian ini adalah bahwa media 

interaktif berbasis Web Google Sites 

yang dikembangkan mencapai standar 

sangat valid, sangat praktis, dan sangat 

efektif untuk dipakai pada pembelajaran 

keberagaman budaya kelas V. Hasil 

penelitian yang mencakup aspek 

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan 

dijabarkan sebagai berikut. 

Hasil Penelitian 
Kevalidan merupakan indikator 

penting untuk menilai kelayakan suatu 

produk sebelum digunakan dalam 

pembelajaran. Isi, tampilan, serta 

kesesuaian media dengan tujuan 

pembelajaran dipastikan menempuh 
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proses validasi yang dilaksanakan oleh 

ahli materi dan ahli media. 

Tabel 1. Hasil Validasi Media 
Penilai

an 
Persent

ase 
Kateg

ori 
Valida

si Media 
96% Sanga

t Valid 
Valida

si Materi 
94% Sanga

t Valid 
  

 Hasil validasi ahli media 

menghasilkan persentase sebesar 96% 

dan ahli materi sebesar 94% dengan 

rata-rata 95%. Capaian ini 

mengindikasikan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites sangat Valid. Ahli media 

menyarankan penebalan font pada 

salah satu halaman materi agar media 

lebih terbaca dengan jelas. Hal ini 

menegaskan kelayakan media interaktif 

berbasis Web Google Sites dalam 

kategori sangat layak untuk menunjang 

kegiatan belajar mengajar. 

 Kepraktisan media dinilai dari 

kemudahan penggunaan serta 

kenyamanan guru dan peserta didik 

dalam mengoperasikan media selama 

proses pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Kepraktisan Media 
Penilai

an 
Persenta
se 

Kateg
ori 

Angket 
Guru 

96% Sangat 
Valid 

Angket 
8 Peserta didik 

95% Sangat 
Valid 

Angket 
20 Peserta 
didik 

97,5%      Sangat 
Valid 

 
 

 Berdasarkan Tabel diatas, 

media pembelajaran interaktif berbasis 

Web Google Sites memperoleh hasil 

kepraktisan yang sangat tinggi. Respon 

guru kelas V menunjukkan skor 96%, 

yang berarti media ini membantu 

penyampaian materi yang sulit 

dijelaskan hanya dengan buku cetak. 

Peserta didik memberikan respon yang 

sangat positif sepanjang tahap uji coba 

terbatas hingga skala luas. Kemudahan 

penggunaan, daya tarik visual, serta 

efektivitas dukungan terhadap kegiatan 

belajar tercermin dari hasil ini. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Wiratama 

(2022), website dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran yang 

fleksibel karena memungkinkan peserta 

didik mengakses materi secara mandiri 

tanpa dibatasi ruang dan waktu. 

  Tingkat efektivitas 

media ditentukan oleh selisih capaian 

antara pretest dan posttest pada tahap 

uji coba luas dengan jumlah 20 siswa 

sebagai cerminan peningkatan kualitas 

belajar. 
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Tabel 3. Hasil Uji Keefektifan Media 
Jenis 

Uji Coba Tes Total 
Siswa Persentase Keterangan 

Uji 
Coba 
Terbatas 

Pretest 8 63,7% Kurang 
Efektif 

Posttest 8 88,7% Sangat 
Efektif 

Uji 
Coba Luas 

Pretest 20 68,2% Kurang 
Efektif 

Posttest 20 94,2% Sangat 
Efektif 

 

Paparan data Tabel diatas 

membuktikan bahwa integrasi media 

interaktif berbasis Web Google Sites ke 

dalam pembelajaran mampu memicu 

eskalasi hasil belajar peserta didik 

secara signifikan. Persentase 

ketuntasan klasikal pada uji coba 

terbatas mencapai 88,7%, sedangkan 

pada uji coba luas mencapai 94,2%. 

Kedua hasil tersebut telah melampaui 

batas minimal ketuntasan klasikal, 

sehingga media interaktif berbasis Web 

Google Sites dinyatakan sangat efektif.  

Pembahasan 
Hasil uji kevalidan menunjukkan 

bahwa media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites memperoleh 

persentase penilaian sebesar 96% dari 

ahli media dan 94% dari ahli materi. 

Berdasarkan kedua hasil validasi 

tersebut, diperoleh rata-rata persentase 

sebesar 95%, yang termasuk dalam 

kategori sangat valid. Dengan demikian, 

media yang dikembangkan dinyatakan 

layak digunakan sebagai sarana 

pembelajaran pada materi 

keberagaman budaya di Sekolah Dasar. 

 Sementara itu, hasil uji 

kepraktisan menunjukkan bahwa 

respons guru memperoleh persentase 

sebesar 96%, sedangkan respons 

peserta didik mencapai 97,5%. Dari 

kedua hasil tersebut diperoleh rata-rata 

persentase sebesar 96,7% dengan 

kategori sangat praktis. Hasil ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites mudah digunakan serta 

mampu mendukung pelaksanaan 

pembelajaran materi keberagaman 

budaya pada peserta didik kelas V SD 

Negeri Ketami II Kota Kediri secara 

optimal. 

Hasil uji keefektifan menunjukkan 

bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites pada materi keberagaman 

budaya mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik secara signifikan.  
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Hal ini terlihat dari rata-rata nilai 

pretest yang diperoleh peserta didik 

sebelum menggunakan media, yaitu 

sebesar 68,2%, yang kemudian 

meningkat menjadi 94,2% pada rata-

rata nilai posttest setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan media 

tersebut. Peningkatan hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan dapat membantu peserta 

didik memahami materi dengan lebih 

mudah melalui penyajian konten yang 

menarik, interaktif, dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Dengan 

demikian, media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites dinyatakan 

sangat efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran materi keberagaman 

budaya serta mampu mendukung 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

kelas V SD Negeri Ketami II. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan, 

media pembelajaran interaktif berbasis 

Web Google Sites pada materi 

Keberagaman Budaya untuk peserta 

didik kelas V SD Negeri Ketami II Kota 

Kediri dinyatakan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan media dilakukan 

menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. 

Hasil uji kevalidan menunjukkan 

bahwa media memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 95% dengan 

kategori sangat valid. Hasil uji 

kepraktisan memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 96,7% dengan 

kategori sangat praktis berdasarkan 

respons guru dan peserta didik. Selain 

itu, hasil uji keefektifan menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik, yang ditunjukkan oleh 

kenaikan rata-rata nilai dari 68,2% pada 

pretest menjadi 94,2% pada posttest. 

Dengan demikian, media 

pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites terbukti valid, praktis, dan 

efektif sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran 

untuk membantu meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta 

didik pada materi Keberagaman 

Budaya. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pengembangan yang telah 

dilakukan, media pembelajaran interaktif 

berbasis Web Google Sites pada materi 

Keberagaman Budaya untuk peserta 

didik kelas V SD Negeri Ketami II Kota 

Kediri dinyatakan layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Pengembangan media dilakukan 
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menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. 

Hasil uji kevalidan menunjukkan 

bahwa media memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 95% dengan 

kategori sangat valid. Hasil uji 

kepraktisan memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 96,7% dengan 

kategori sangat praktis berdasarkan 

respons guru dan peserta didik. Selain 

itu, hasil uji keefektifan menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar 

peserta didik, yang ditunjukkan oleh 

kenaikan rata-rata nilai dari 68,2% pada 

pretest menjadi 94,2% pada posttest. 

Dengan demikian, media 

pembelajaran interaktif berbasis Web 

Google Sites terbukti valid, praktis, dan 

efektif sehingga dapat digunakan 

sebagai alternatif media pembelajaran 

untuk membantu meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar peserta 

didik pada materi Keberagaman 

Budaya. 
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